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ABSTRAK 

 

Perencanaan sistem hydrant ini bertujuan untuk dapat menentukan 
sepesifikasi pompa yang dapat menukung kinerja sistem, pompa harus dapat 
mengantarkan air pada titik terjauh sistem dengan tekanan yang sudah ditentukan 
oleh standar National Fire Protection Association (NFPA). menentukan jumlah 
FHP (Fire Hydrant Protection) untuk instalasi pipa yang baru, dalam menentukan 
letak dan jumlah FHP (Fire Hydrant Protection) atau yang biasa disebut pilar 
hydarant harus diperhatian jarak jangkauan air yang keluar dari nozzle hal ini agar 
air yang keluar dari nozzle dapat menjangkau titik api. Kemudian memastikan 
reservoir (tempat penampungan air) mencukupi dalam mendukung kinerja sistem 
hydrant.  

 
Metode perencanaan sistem hydrant ini dengan cara mengambil data 

langsung ke lokasi dan mengolahnya agar dapat digunakan sebagai bahan 
perhitungan dalam perencanan ini. Lokasi yang akan diangkat sebagai judul TA 
adalah tempat penyimpanan kendaran bermotor yang baru selesai diproduksi oleh 
PT. X. Saat pengambilan data, kegiatan pada lokasi ini tetap berjalan agar data 
yang diambil sesuai dengan keadaan sehari-hari.   

 
Kesimpulan yang didapat dari pereancanaan ini adalah, pompa yang 

terpasang saat ini belum dapat mendukung kinerja sistem hydrant sehingga perlu 
penambahan pompa. FHP (Fire Hydrant Protection) yang dibutuhkan pada 
instalasi pipa yang baru adalah tiga unit, penentuan ini berdasarkan perhitungan 
radius jangkauandari FHP itusendiri. Sedangkan untuk reservoir (tempat 
penampungan air) yang ada sudah cukup untuk mendukung kinerja sistem 
hydrant. 
Kata  kunci : Hydrant, pemipaan, pompa. 
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